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Abstract

The aims of this research are to know the effectiveness of STAD method as one of the
cooperative teaching method and compared it with the conventional one. The effectiveness parameters
used was the sudent achievement on biology. This research held upon the student of the first grade and
of the 2" semester of SMP Negeri 10 Surakarta in academic year of 2004/2005. Clustered random
sampling technique was used upon two classes' i.e the treatment class (using STAD method) and
conventional one. Data obtained was then analyzed by t-test.

The research concluded that application STAD on facing the curriculum 2004 is a good
teaching method. It raised the student’s achievement on biology, statistically showed by 10nserved> t Iabei

= 2.039 > 1.670 with significance of 5%
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PENDAHULUAN

Pembelgjaran  IPA Biologi yang
berlangsung di  Sekolah Menengah
Pertama umumnya adalah pembelgjaran
metode konvensiona (ceramah klasikal).
Daam ha tersebut kelas disusun
berdasarkan  asumsi  bahwa siswa
mempunyai  kesamaan minat, bakat,
kepentingan, kecakapan, dan kecepatan
belgjamya. Istilah metode konvensiona
sama artinya dengan metode tradisional.
Menurut Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia
Senja (SA: 486) disebutkan bahwa
konvensional adalah tradisional. Menurut
Margono (1993 56) dinyatakan bahwa
penggjaran klasikal atau pengajaran
tradisional adalah pengajaran sehari-hari
dimana guru mengajar sgumlah siswa
dalam ruangan dan mempunyai tingkat
kemampuan tertentu. Dalam hal tersebut
kelas disusun berdasarkan asumsi bahwa
siswa mempunyai kesamaan  minat,
kepentingan, kecakapan dan ketepatan
belgjamya.

Pembelgjaran konvensional, dalam
pelaksanaanya  masih  mengandalkan
ceramah dalam menyampaikan materi.
Metode ceramah bertujuan menyampaikan
bahan yang bersifat informasi (konsep,
prinsip, fakta, dan pengertian). Dalam
pembelgjaran konvensional tersebut, gum
cenderung mendominasi  pembelgjaran,
sehingga pembel ajarannya bersifat teacher
center. Pembelgjaran  konvensional
tersebut dapat menimbulkan kejenuhan
pada peserta didik apabila gum kurang
dapat mengorganisasikannya dan tidak
merangsang perkembangan  krestivitas
pesertadidik. Gum dalam metode ceramah
tersebut banyak memberikan instruksi baik
bempa instruks materi-materi pelgjaran
maupun instruksi tugas pelajaran, sehingga
gum bertindak sebagai instructor

Hal tersebut akan menimbulkan
kesulitan belgjar bagi siswa, karena di
dalam satu kelas terdapat perbedaan dalam
hal kepandaian, minat, bakat, kebutuhan,
pengalaman dan asal lingkungan berbeda.
Diabaikannya perbedaan individu antar
siswa tersebut akan mengakibatkan
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potens yang ada pada masing-masing
siswa tidak dapat dikembangkan secara
optimal. Siswa yang cerdas sebenamya
dapat belgjar lebih baik dan lebih cepat
dari program yang disediakan oleh
sekolah. Siswasiswa yang lambat selalu
tertekan  karena  hams  mengegar
ketinggalannya.

Proses belaar menggar atau
pembelgaran mempakan suatu proses
terjadinyainteraksi siswadan guru. Dalam
proses pembelgjaran guru menyampaikan
suatu  materi pembelgaran  yang
disesuaikan dengan tujuan pembelgjaran
tersebut. Selain siswa dituntut untuk aktif
daam mempelgjari materi, agar terjadi
transfer pengetahuan yang bak perlu
didukung oleh kemampuan gum dalam
menyampaikan materi. Pada kenyataannya
sering dijumpai bahwa hasil belgjar siswa
selama tersebut masih rendah walaupun
gum sudah bempaya menggunakan
metode tertentu agar siswa lebih mudah
memahami materi pelgaran. Hal tersebut
mungkin disebabkan oleh kurang aktifnya
siswa dalam mengikuti proses belgjar
mengagjar dalam arti bahwa siswa
mengorganisasikan sendiri  apa yang
diperoleh tanpa mengkomunikasikan
dengan siswa lain. Selain itu juga
dimungkinkan oleh proses pembelgjaran
yang kurang efektif, sehingga banyak
materi yang belum tersampaikan.

Pendidikan adalah masalah yang
kompleks, bukan saja karena pendidikan
dipengamhi oleh banyak faktor tetapi
secara jelas dapat  dilihat bahwa
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan. Melihat masih rendahnya mutu
pendidikan di Indonesia pada umumnya
dan masih rendahnya prestasi belgjar siswa
Sekolah  Menengah  Pertama  pada
Khususnya —maka perlu  dilakukan
pembahaman di bidang pendidikan.
Menurut Nurhadi dan Agus Gerrad
Senduk (2003: 1) bahwa dalam konteks
pembahaman pendidikan ada tiga isu
utama Yyang perlu disoroti, yaitu
pembahaman  kurikulum,  peningkatan
kualitas pembelgaran dan efektivitas
metode pembelagjaran .

Hasil belgar yang bak salah
satunya didukung oleh penggunaan
metode yang sesuai. Metode yang baik
adalah yang disesuaikan dengan materi

yang akan disampaikan, kondisi siswadan
sarana yang tersedia. Seperti yang telah
diuraikan di atas bahwa masih rendahnya
prestasi belgjar siswa disebabkan kurang
aktifnya siswa selama proses belgar
mengajar dan proses pembelgaran yang
kurang efektif juga disebabkan oleh
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa
umumnya hanya diorganisir sendiri tanpa
dikomunikasikan dengan siswa lain
maupun dengan guru yang mengajar. Oleh
karena itu perlu  mengikutsertakan
keaktifan siswa selama proses belgar
mengajar, sehingga dalam  proses
pembelgjaran sswa dapat saling
bekerjasama, dalam artian siswa yang
cerdas dapat membantu sSiswa Yyang
lamban dalam memahami materi yang

telah disampaikan.
Melihat fenomena tersebut perlu
adanya inovas dalam proses

pembelgjaran, yaitu dengan adanya proses
belgjar kerjasama atau belajar kelompok.
Dadam pembelgaran tersebut terdapat
proses kebersamaan, dimana proses
kebersamaan tersebut mempakan salah
satu metode pengembangan pembelgjaran.
Pembelgjaran yang didasarkan pada teori
kebersamaan atau kelompok tersebut
disebut dengan pembelajaran kooperatif
(Slavin, 1985). Pembelgjaran kooperatif
mempakan sebuah pengembangan teknis
belgjar bersama. Bekeijasama berarti
melakukan sesuatu bersama dengan saling
membantu dan bekeija sebagai tim
(kelompok). Jadi pembelajaran kooperatif
berarti belgjar bersama, saling membantu
dalam pembelgjaran agar setiap kelompok
dapat mencapai tujuan atau menyelesaikan
tugas yang diberikan dengan baik.
Pembelgjaran metode kooperatif
mempakan metode belgjar dimana siswa
bekerja dalam kelompok kecil dengan cara
saling membantu satu sama lainnya dalam
belgar (Slavin,1991: 284). Menumt
Kessler (1992: 8), pembelgjaran kooperatif
adalah aktivitas belgjar kelompok yang
teratur, sehingga ketergantungan
pembelgaran pada  struktur  sosial,
pertukaran informasi antara anggota dalam
kelompok. Tiap anggota bertanggung
jawab atas kelompoknya dan dirinya
sendiri serta  dimotivas untuk
meningkatkan pembelgjaran lainnya.
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Holobec (2001) dalam Nurhadi dan
Agus Gerad Senduk (2003: 59)
menyatakan bahwa pengajaran kooperatif
(Cooperative  Learning)  memerlukan
pendekatan pengajaran melalui
penggunaan kelompok kecil siswa untuk
bekerjasama dalam melaksanakan kondis
belgjar dalam mencapai tujuan belgar.
Masing-masing anggota dalam kelompok
hams  sding membantu dalam
menyelesaikan tugas maupun dalam
memahami materi pelgaran.

Metode pembelgjaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan
pembelgjaran yang penting  Yyaitu
kemampuan  akademik,  penerimaan
keanekaragaman dan ketrampilan sosial.
Menumt Arends (2001: 315) disebutkan
bahwa the three instruksional goals of
cooperative learning are academic
achievement, acceptance of diversity and
development of social skills.

Salah satu metode kooperatif yang
ada adalah metode STAD. Metode STAD
(iSudent Teams Achievement Devisions)
dikembangkan oleh Robert Slavin dan
kawan-kawannya dari Universitas John
Hopskins. Metode ini dianggap Yyang
paling sederhana dan paling langsung dari
pendekatan  pembelgjaran  kooperatif.
Metode STAD ini merupakan teori belgjar
konstruktivisme yang berdasar pada teori
belajar kognitif.

Metode kooperatif yang berbasis
konstruktivisme tersebut dinilai relatif
bagus  untuk diterapkan dalam
pembelgjaran. Metode bam tersebut perlu
untuk  dikagji  efektivitasnya dalam
aplikasinya, dilihat dari prestasi belgjar
yang dihasilkan.

METODE PENELITIAN

Pendlitian  tersebut  digunakan
metode penelitian eksperimen  mumi
sebagar metode pokok. Eksperimen
dilakukan dengan mengadakan kegiatan
percobaan dengan memberikan perlakuan,
sebagai  kelompok kontrol dan lainnya
sebagai kelompok eksperimen (perlakuan).
Dari penelitian siswa yang diperlakukan
sebagai  kelompok  kontrol  adalah
kelompok siswa yang dikenai metode
pembelgaran  konvensional.  Sedang
kelompok eksperimen (treatment group)
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adalah  kelompok siswa yang dikenai
metode pembelgjaran  kooperatif  tipe
STAD. Pada akhir eksperimen kedua
kelompok  tersebut  diukur  dengan
menggunakan alat ukur yang sama, yaitu
soal-soal tes prestasi belgjar.

Sebelum  memula  perlakuan,
terlebih  dahulu  mengecek  keadaan
kemampuan awal dari  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, dengan
tujuan kedua kelompok tersebut dalam
keadaan seimbang. Data yang digunakan
untuk menguji keseimbangan adalah nilai
UAS semester | bidang studi IPA Biologi.

Metode bantu dalam penelitian
tersebut adalah metode dokumenter untuk
matching test dan kepustakaan untuk
melengkapi  dasar teori maupun dalam
menganalisis data

Populasi adalah seluruh siswa kelas
1 semester || SMP Negeri 10 Surakarta
tahun pelgjaran 2004/2005, sgjumlah 248
siswa. Sampel diambil dengan tehnik
Cluster random sampling, yaitu dengan
cara undian dipilih kelas yang berfungsi
sebagai kelompok eksperimen dan kelas
yang lain sebagal kelompok kontrol. Kelas
eksperimen dalam penelitian tersebut
adalah kelas |IF dan kelas kontrol adalah
1A. Penditian menggunakan desain
Matched Group (MG). Teknik
pengumpulan data menggunakan metode
tes dan metode dokumentasi. Tes prestas
digunakan untuk memeperoleh data yang
berkaitan dengan kemampuan kognitif
siswa. Dokumentas digunakan untuk
matching test. Teknik analisis data pada
penelitian tersebut digunakan t-test.

Variabel dalam penelitian tersebut
diidentifikasikan sebagai berikut :

Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel
yang dipilih untuk dicari pengaruhnya
terhadap variabel tergantung. Dalam
penelitian  tersebut sebagal  variabel
bebasnya adalah metode pembelgjaran
yang meliputi :

1) Metode konvensional
2) Metode kooperétif tipe STAD
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Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel
yang kehadirannya dipengaruhi oleh
variabel yang lain. Sebagal variabel
terikatnya adalah prestasi belgar 1PA
Biologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji matching test pada
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kedua sampel tidak terdapat perbedaan
variabilitas atau kedua sampel berasal dari
satu populasi yang sama variansnya, maka
kesmpulannya adalah kedua sampel
berangkat dari titik tolak yang sama
sebelum penelitian dilakukan. Faktor-
faktor yang mungkin mempengaruhi atau
mengotori  pengaruh  treatment  telah
dimatced dengan matching test maka
penelitian dapat dilakukan.

Berdasarkan hasil uji normalitas
maka seluruh sampel berasal dari populasi
yang  berdistribuss  normal, maka
kesimpulan yang ada pada sampel dapat
digeneralisasikan pada populasi. Sedang
hasil uji homogenitas yang menggunakan
metode Bartlet (Uji Bartlet) diketahui

Tabel 1.
Metode yang Digunakan

Rerata Skor Prestas Belgjar |IPA Biologi

bahwa varias antara kelompok uji sudah
sama, karena hasil uji persyaratan analisis
sudah terpenuhi maka dapat dilanjutkan ke
uji hipotesis.

Hipotesis “Ada Pengaruh Penerapan
Metode Pembelgjaran Kooperatif Tipe
STAD dalam menyongsong kurikulum
2004 terhadap Prestas Belgar IPA
Biologi Siswa Kelas 1 Semester |1 Tahun
Pelajaran 2004/ 2005” diterima karena: t
hitung > T e t hitung = 2039 dant N\l =
1,670.

Dilihat dari hasil uji t-test tersebut
menunjukkan bahwa t hitung bemilai (+)
positif yang berarti menunjukkan bahwa
ratarata prestasi belgjar IPA Biologi
kelompok eksperimen dalam pendlitian
tersebut yang menggunakan metode
pembelgjaran kooperatif tipe STAD lebih
tinggi dibandingkan dengan ratarata
prestasi belgjar IPA Biologi kelompok
kontrol. Dalam penelitian tersebut yang
menggunakan  metode  pembelgaran
konvensional terlihat pada tabel 1, dengan
demikian terdapat perbedaan prestas
belgjar IPA Biologi antara siswa yang
digarkan dengan menggunakan metode
pembelgjaran kooperatif tipe STAD dan
metode pembelgjaran konvensional .

Materi Keanekaragaman Hewan Berdasarkan

No | Metode N [ Min [ Maks Rerata
1 |Kooperatif tipe STAD 421 42 | 94 7,0286
2 |Konvensiona 40| 3,7 | 94 6,3850

Hipotesis penelitian adalah adanya
pengaruh penerapan metode pembelgjaran
kooperatif tipe STAD dalam
menyongsong kurikulum 2004 terhadap
prestasi belgjar IPA Biologi siswa kelas 1
semester [I SMP Negeri 10 tahun 2004/
2005 diterima karena t hitung positif,
tersebut berarti variabel pertamalebih baik
dari variabel yang kedua Ratarata
prestasi belgar IPA Biologi siswa kelas 1
semester || SMP Negeri 10 Surakarta
tahun pelgjaran 2004/ 2005 yang digjarkan
dengan metode pembelgjaran kooperatif
tipe STAD lebih tinggi dibandingkan

dengan ratarata prestas belgar yang
digjarkan dengan metode konvensional.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian tersebut adalah pembelgjaran
dengan menggunakan metode kooperatif
tipe STAD merupakan metode pengajaran
yang relatif baik.  Aplikass metode
tersebut dapat meningkatkan prestas
belgar IPA Biologi .
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